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Abstrak. Latar belakang penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana efektivitas
sistem pemeliharaan pesawat latih dalam mendukung kesiapan pendidikan sekolah
penerbang TNI Angkatan Udara. Pemeliharaan pesawat memiliki peran strategis dalam
memastikan kelancaran program latihan, keselamatan penerbangan, serta pencapaian
kompetensi dasar calon penerbang. Menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi
kasus, penelitian ini menelaah praktik pemeliharaan, tantangan operasional, serta
kebutuhan penguatan sistem pada satuan pemeliharaan pesawat latih. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa efektivitas pemeliharaan dipengaruhi oleh sejumlah faktor, antara
lain kompetensi teknisi, ketersediaan suku cadang, kecukupan fasilitas dan peralatan,
serta tata kelola informasi pemeliharaan. Tantangan seperti keterbatasan personel,
dinamika rantai pasok, dan kebutuhan modernisasi peralatan menjadi faktor
penghambat kesiapan pesawat. Untuk menjawab tantangan tersebut, penelitian ini
merekomendasikan penguatan kompetensi teknisi, optimalisasi sistem logistik,
modernisasi fasilitas pemeliharaan, digitalisasi informasi perawatan, serta peningkatan
koordinasi antara unit pemeliharaan dan unit pendidikan sekolah penerbang. Temuan
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan sistem
pemeliharaan alutsista, khususnya dalam konteks peningkatan kesiapan pesawat latih
secara berkelanjutan. Ilmu dan temuan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
terhadap pengembangan ilmu dan sistem pemeliharaan alusista, khususnya dalam
konteks peningkatan kesiapan pesawat latih.

Kata kunci: Pemeliharaan, Kesiapan, Pendidikan, Penerbang.

Abstract. This study examines the effectiveness of trainer aircraft maintenance systems in
supporting the readiness of pilot training school within the Indonesian Air Force. Aircraft
maintenance plays a critical role in ensuring training continuity, flight safety, and the
achievement of essential competencies among student pilots. Using a qualitative case study
approach, this research investigates maintenance practices, operational challenges, and system
improvement needs within a trainer aircraft maintenance unit. The findings reveal that
maintenance effectiveness is influenced by several key factors, including technician competence,
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spare parts availability, adequacy of facilities and equipment, and maintenance information
management. Challenges such as limited personnel, supply chain constraints, and the need for
equipment modernization hinder aircraft readiness. To address these challenges, the study
recommends strengthening technician capabilities, optimizing logistics systems, modernizing
maintenance facilities, digitizing maintenance information, and enhancing coordination between
maintenance units and pilot training operations. These findings are expected to contribute to the
development of military aircraft maintenance systems, particularly in efforts to strengthen the
sustainable readiness of trainer aircraft. This knowledge and these findings are expected to
contribute to the development of defense equipment maintenance science and systems, particularly
in the context of enhancing the readiness of training aircraft.

Keywords: Maintenance, Readiness, Training, Maintenance.

1. Pendahuluan

Kesiapan armada pesawat latih merupakan fondasi utama keberhasilan program
pendidikan sekolah penerbang militer. Dalam konteks TNI Angkatan Udara,
ketersediaan pesawat latih yang andal dan aman menjadi prasyarat yang menentukan
kelancaran proses pembelajaran, peningkatan jam terbang, serta pencapaian kompetensi
dasar para calon penerbang. Pesawat latih tidak hanya berfungsi sebagai platform
pembelajaran teknis penerbangan, tetapi juga sebagai sarana pembentukan karakter,
disiplin, dan penguasaan prosedur operasi udara. Oleh karena itu, sistem pemeliharaan
yang efektif, efisien, dan adaptif menjadi pilar strategis dalam memastikan kesiapan
operasional armada pesawat latih. Sejalan dengan pandangan dalam literatur
manajemen pemeliharaan, tingginya tingkat keandalan alat utama sistem senjata
(alutsista) berkorelasi langsung dengan kualitas sistem pemeliharaan yang diterapkan
(Smith & Hinchcliffe, 2004). Pemikiran ini menegaskan bahwa keberhasilan operasi tidak
hanya ditentukan oleh kecanggihan platform, tetapi juga oleh kemampuan organisasi
dalam merawat, menjaga, dan memulihkannya.

Tantangan pemeliharaan pesawat latih semakin kompleks seiring meningkatnya
intensitas latihan dan dinamika kebutuhan pendidikan sekolah penerbang. Sebagai
bagian dari sistem pembinaan kekuatan dan kemampuan pertahanan, TNI AU dituntut
untuk menjaga tingkat kesiapan pesawat pada level yang mendukung kurikulum

pendidikan sekolah penerbang yang ketat dan jadwal latihan yang padat. Keterbatasan

45



Jurnal Strategi Pertahanan Udara ISSN 2830-3490
Volume 12, Nomor 1, 2026

sumber daya manusia teknisi, ketersediaan suku cadang, dan kebutuhan modernisasi
peralatan perawatan menjadi faktor-faktor yang dapat memengaruhi efektivitas
pemeliharaan. Menurut pandangan teori manajemen pertahanan, keterbatasan sumber
daya harus diimbangi dengan optimalisasi tata kelola organisasi serta penguatan proses
perencanaan dan pengendalian untuk menjaga kesinambungan kemampuan operasional
(Cohen & Wilson, 2010). Oleh karena itu, tantangan dalam pemeliharaan alutsista bukan
hanya persoalan teknis, tetapi juga persoalan manajerial dan struktural.

Di lingkungan pendidikan sekolah penerbang, tuntutan terhadap keandalan pesawat
menjadi semakin tinggi karena aspek keselamatan terbang dan kerja memiliki prioritas
absolut. Kecelakaan atau gangguan teknis tidak hanya menghambat proses pendidikan,
tetapi juga dapat berdampak pada kepercayaan diri taruna dan stabilitas kurikulum
pelatihan. Prinsip-prinsip keselamatan penerbangan menekankan bahwa kegiatan
terbang harus didukung oleh sistem pemeliharaan yang memastikan setiap pesawat
memenuhi standar kelayakan udara (airworthiness) secara ketat (FAA, 2016). Dengan
demikian, kualitas pemeliharaan memiliki kontribusi langsung terhadap pencapaian
tujuan strategis pendidikan sekolah penerbang, yakni menghasilkan pilot militer yang
kompeten, profesional, dan siap menjalankan misi operasi udara.

Seiring berkembangnya teknologi kedirgantaraan, pendekatan pemeliharaan juga
mengalami transformasi. Konsep Reliability Centered Maintenance (RCM) misalnya,
menekankan bahwa pemeliharaan harus dirancang berdasarkan fungsi dan risiko
kegagalan untuk mencapai tingkat keandalan optimal (Moubray, 1997). Sementara itu,
pendekatan Condition-Based Maintenance (CBM) dan Predictive Maintenance (PdM)
memanfaatkan data dan teknologi monitoring untuk memprediksi kebutuhan
perawatan secara lebih presisi. Transformasi ini penting untuk diadopsi oleh organisasi
pemeliharaan yang ingin mencapai efisiensi tinggi dan mengurangi downtime. Dalam
kerangka pendidikan sekolah penerbang, modernisasi pendekatan pemeliharaan
menjadi langkah strategis untuk menjawab kebutuhan operasional yang bersifat dinamis

dan berkelanjutan.
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Namun demikian, implementasi berbagai konsep pemeliharaan tersebut tidak dapat
dilepaskan dari realitas organisasi. Setiap satuan pemeliharaan memiliki karakteristik
sumber daya, kultur kerja, dan struktur organisasi yang berbeda. Literatur manajemen
organisasi menyebutkan bahwa keberhasilan sebuah sistem sangat dipengaruhi oleh
kemampuan organisasi dalam mengadaptasi perubahan dan melakukan inovasi proses
secara internal (Daft, 2010). Artinya, dalam konteks pemeliharaan pesawat latih,
optimalisasi bukan hanya pada aspek teknis, tetapi juga pada aspek sumber daya
manusia, pelatihan teknisi, dan manajemen logistik.

Berdasarkan pemikiran tersebut, penelitian ini mengkaji sistem pemeliharaan pesawat
latih di salah satu satuan pemeliharaan TNI AU untuk memahami bagaimana proses
pemeliharaan dilaksanakan, apa saja tantangannya, serta bagaimana strategi penguatan
dapat dilakukan. Pendekatan yang digunakan bersifat kualitatif dengan studi kasus,
sehingga mampu menggali secara mendalam dinamika organisasi, pengalaman teknisi,
serta pola manajemen yang diterapkan. Penelitian ini tidak mengungkap data sensitif
yang bersifat rahasia, namun fokus pada aspek konseptual, struktural, dan manajerial
yang memiliki relevansi bagi publik akademik maupun praktisi pemeliharaan pesawat.
Penelitian ini memiliki tiga tujuan utama. Pertama, menganalisis praktik pemeliharaan
pesawat latih dari perspektif manajemen pemeliharaan dan kesiapan operasional.
Kedua, mengidentifikasi kendala umum yang memengaruhi efektivitas pemeliharaan,
seperti keterbatasan sumber daya manusia, logistik suku cadang, dan kebutuhan
modernisasi fasilitas. Ketiga, merumuskan strategi peningkatan sistem pemeliharaan
yang dapat mendukung kelancaran pendidikan sekolah penerbang dan meningkatkan
tingkat kesiapan pesawat secara berkelanjutan. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan memberikan kontribusi bagi literatur pemeliharaan alutsista serta
menawarkan rekomendasi yang dapat diterapkan dalam konteks organisasi pertahanan.
Akhirnya, urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan untuk memastikan bahwa
sistem pemeliharaan pesawat latih mampu menjawab tantangan masa kini dan masa
depan. Kesiapan pesawat latih adalah indikator penting profesionalisme dan kesiapan

tempur suatu Angkatan Udara. Dengan memperkuat sistem pemeliharaan, institusi
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pendidikan sekolah penerbang akan memiliki fondasi yang kokoh dalam mencetak
generasi penerbang yang berkualitas tinggi. Oleh karena itu, pembahasan dalam jurnal
ini menjadi relevan bukan hanya bagi lingkungan akademik, tetapi juga bagi para

pemangku kepentingan di bidang pertahanan dan kedirgantaraan.

2. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka pada penelitian ini memadukan konsep-konsep utama dalam
manajemen pemeliharaan, teori kekuatan udara (air power), manajemen pertahanan, dan
pendekatan organisasi. Kerangka teori ini berfungsi sebagai landasan untuk memahami
bagaimana pemeliharaan pesawat latih berkontribusi terhadap kesiapan pendidikan
sekolah penerbang serta faktor-faktor apa saja yang memengaruhi efektivitas sistem
pemeliharaan di lingkungan militer.

Konsep dasar yang paling relevan adalah teori pemeliharaan berbasis keandalan atau
Reliability Centered Maintenance (RCM). Menurut Moubray (1997), RCM merupakan
pendekatan sistematis yang berfokus pada identifikasi fungsi, mode kegagalan, dan
konsekuensi kegagalan suatu komponen untuk menentukan strategi perawatan yang
paling tepat. Pendekatan ini tidak sekadar menekankan tindakan perawatan rutin, tetapi
berorientasi pada pengembangan strategi perawatan berbasis risiko yang memastikan
ketersediaan peralatan tetap optimal. Prinsip RCM menjadi relevan dalam konteks
pemeliharaan pesawat latih karena tingginya tuntutan keselamatan serta perlunya
prediktabilitas dalam jadwal perawatan untuk mendukung proses latihan.

Selain RCM, perkembangan dalam teknologi pemeliharaan telah mendorong munculnya
konsep Condition-Based Maintenance (CBM) dan Predictive Maintenance (PdM). Dalam
literatur, CBM didefinisikan sebagai pendekatan yang menggunakan data kondisi aktual
komponen untuk menentukan waktu optimal pelaksanaan pemeliharaan (Mobley, 2002).
Sementara itu, PdAM memanfaatkan teknologi sensor dan analisis data untuk
memprediksi potensi kegagalan secara lebih akurat. Pada industri penerbangan modern,
kedua pendekatan ini telah digunakan untuk meningkatkan efisiensi perawatan dan

mengurangi unscheduled downtime pesawat. Meskipun implementasinya di lingkungan
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militer memiliki tantangan tersendiri, konsep ini menyediakan arah strategis bagi
pengembangan jangka panjang sistem pemeliharaan pesawat latih.

Selain teori pemeliharaan berbasis keandalan, model pemeliharaan lain yang sering
digunakan adalah Maintenance Steering Group-3 (MSG-3). Menurut laporan FAA (2016),
MSG-3 merupakan kerangka kerja pemeliharaan yang berfokus pada analisis logis
terhadap kebutuhan perawatan setiap sistem pesawat. Titik tekan MSG-3 adalah
pencegahan kegagalan melalui inspeksi sistematis, perawatan berkala, dan penilaian
kondisi komponen. Pendekatan ini relevan dalam konteks pesawat latih karena
memberikan struktur kerja yang jelas dan terstandarisasi, sehingga dapat mengurangi
variasi dalam pelaksanaan pemeliharaan.

Dari sudut pandang manajemen pertahanan, kesiapan alutsista merupakan indikator
penting kemampuan organisasi mempertahankan fungsinya. Cohen & Wilson (2010)
menegaskan bahwa pengelolaan sumber daya dalam organisasi pertahanan harus
mempertimbangkan efisiensi, efektivitas, dan kesinambungan. Pemeliharaan pesawat
latih bukan hanya isu teknis, tetapi juga bagian dari manajemen sumber daya pertahanan
yang lebih luas, meliputi pengaturan sumber daya manusia teknisi, perencanaan logistik
suku cadang, dan alokasi anggaran. Teori ini membantu menjelaskan mengapa
tantangan dalam pemeliharaan sering kali muncul dari keterbatasan struktural dan
bukan semata-mata dari aspek teknis.

Selanjutnya, konsep air power generasi ketiga sebagaimana dijelaskan oleh Meilinger
(1997) menekankan bahwa kekuatan udara modern tidak hanya bertumpu pada platform
pesawat yang canggih, tetapi juga pada organisasi pendukung yang mampu
mempertahankan kesiapan operasional. Dalam konteks pesawat latih, kesiapan ini
menjadi sangat penting karena berkaitan langsung dengan pembentukan kemampuan
dasar calon penerbang sebelum mereka terjun ke operasi nyata. Oleh karena itu,
pemeliharaan yang efektif adalah salah satu unsur penentu daya guna kekuatan udara.
Aspek organisasi juga berperan dalam menentukan keberhasilan sistem pemeliharaan.
Daft (2010) menyatakan bahwa efektivitas organisasi ditentukan oleh struktur, budaya

kerja, serta kemampuan adaptasi anggotanya. Dalam unit pemeliharaan pesawat, faktor-
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faktor seperti kualitas koordinasi, disiplin prosedural, keterampilan teknis, dan pola
kepemimpinan sangat memengaruhi kelancaran pelaksanaan perawatan. Struktur
organisasi yang terlalu hierarkis dapat menghambat respons cepat terhadap kebutuhan
pemeliharaan, sementara budaya kerja yang tidak mendukung pembelajaran
berkelanjutan dapat menurunkan kualitas hasil perawatan.

Dimensi logistik juga menjadi bagian penting dari tinjauan pustaka. Literatur
manajemen logistik militer menunjukkan bahwa ketersediaan suku cadang merupakan
salah satu faktor paling kritis dalam menentukan mission readiness suatu platform udara
(Blanchard & Fabrycky, 2011). Waktu tunggu pengadaan yang panjang, keterbatasan
pemasok, serta prosedur administrasi dapat menjadi hambatan signifikan dalam
pemeliharaan pesawat latih. Teori Integrated Logistics Support (ILS) menekankan
pentingnya perencanaan logistik yang terintegrasi dengan proses pemeliharaan untuk
memastikan keberlanjutan operasi.

Secara keseluruhan, tinjauan pustaka ini menunjukkan bahwa efektivitas pemeliharaan
pesawat latih dipengaruhi oleh kombinasi faktor teknis, manajerial, organisasi, dan
logistik. Berbagai teori pemeliharaan seperti RCM, CBM, PdM, dan MSG-3 memberikan
kerangka metodologis untuk meningkatkan keandalan pesawat. Sementara itu, teori
manajemen pertahanan dan organisasi menjelaskan bagaimana faktor-faktor struktural
dan manusiawi memainkan peran dalam keberhasilan pemeliharaan. Kerangka teori ini
menjadi dasar analisis untuk memahami praktik pemeliharaan pesawat latih dan
merumuskan strategi peningkatannya dalam konteks pendidikan sekolah penerbang

TNI AU.

3. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk
memperoleh pemahaman mendalam mengenai pelaksanaan sistem pemeliharaan
pesawat latih dalam mendukung kesiapan pendidikan sekolah penerbang. Pendekatan
kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti menggali dinamika organisasi, pola

kerja teknisi, serta proses manajerial yang tidak dapat dijelaskan secara kuantitatif.
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Menurut Creswell (2014), studi kasus memberikan ruang untuk menganalisis fenomena
secara kontekstual dan holistik, terutama ketika batasan antara fenomena dan konteks
tidak terlihat secara tegas. Pendekatan ini relevan untuk menelaah pemeliharaan
pesawat yang melibatkan interaksi antara sumber daya manusia, prosedur kerja, dan
kebijakan organisasi.

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi umum terhadap
proses kerja, dan studi dokumentasi. Wawancara dilakukan dengan informan yang
memiliki pengalaman dalam pemeliharaan pesawat latih dan manajemen satuan, untuk
memperoleh perspektif mengenai kendala, praktik terbaik, serta kebutuhan
pengembangan sistem. Observasi digunakan untuk memahami alur kerja pemeliharaan
secara langsung, termasuk bagaimana prosedur standar dijalankan. Sementara itu, studi
dokumentasi dilakukan terhadap dokumen-dokumen nonrahasia seperti pedoman
umum pemeliharaan, literatur pemeliharaan pesawat, serta dokumen organisasi yang
bersifat publik.

Analisis data dilakukan melalui teknik reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan sebagaimana dijelaskan oleh Miles, Huberman, & Saldafia (2014). Setiap data
yang diperoleh dianalisis secara tematik untuk menemukan pola, kategori, dan
hubungan antarvariabel yang relevan dengan tujuan penelitian. Validitas data dijaga
melalui triangulasi sumber dan metode agar hasil penelitian dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah tanpa melanggar batas kerahasiaan informasi

organisasi.

4. Hasil dan Diskusi

a. Efektivitas Sistem Pemeliharaan dalam Mendukung Kesiapan Pesawat Latih.
Efektivitas sistem pemeliharaan pesawat latih memiliki hubungan langsung dengan
tingkat kesiapan pesawat (aircraft readiness) yang dibutuhkan dalam program pendidikan
sekolah penerbang. Dalam konteks organisasi militer, kesiapan ini merupakan salah satu
indikator utama kinerja satuan karena menentukan kelancaran jadwal latihan,

pencapaian jam terbang, serta keselamatan taruna penerbang. Berdasarkan analisis data
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lapangan, sistem pemeliharaan pesawat latih pada dasarnya telah berjalan sesuai
prosedur umum pemeliharaan dan berpedoman pada standar keselamatan
penerbangan. Namun, efektivitasnya dipengaruhi oleh beberapa faktor struktural dan
operasional yang perlu dipahami secara komprehensif.

Pertama, efektivitas pemeliharaan ditentukan oleh kepatuhan terhadap prosedur
standar pemeliharaan yang telah ditetapkan. Literatur pemeliharaan menyebutkan
bahwa prosedur yang konsisten dan terdokumentasi dengan baik merupakan fondasi
untuk menjaga keandalan peralatan (Moubray, 1997). Dalam praktiknya, teknisi
melaksanakan inspeksi berkala, perawatan preventif, dan pengecekan kelayakan udara
sesuai dengan jadwal yang ditetapkan. Kepatuhan ini berkontribusi pada rendahnya
risiko kegagalan kritis, sehingga pesawat dapat digunakan secara aman dalam proses
latihan. Namun, keterbatasan jumlah teknisi berpengalaman serta tingginya beban kerja
pada periode tertentu dapat memengaruhi kecepatan dan kualitas pemeliharaan.
Kedua, efektivitas pemeliharaan sangat bergantung pada ketersediaan suku cadang
yang memadai. Dalam teori logistik militer, kelancaran pasokan merupakan faktor
penting dalam mendukung mission readiness (Blanchard & Fabrycky, 2011). Analisis
menunjukkan bahwa beberapa jenis suku cadang memiliki waktu tunggu pengadaan
yang panjang karena bergantung pada pemasok tertentu. Kondisi ini dapat
menyebabkan penundaan pemeliharaan dan menurunkan kesiapan pesawat. Meskipun
demikian, mekanisme prioritas pengadaan dan koordinasi antarunit sering kali
membantu mengurangi dampaknya. Optimalisasi manajemen inventori dan
perencanaan kebutuhan jangka panjang dapat menjadi strategi penting untuk
meningkatkan efektivitas pemeliharaan.

Ketiga, efektivitas pemeliharaan berkaitan erat dengan kualitas sumber daya manusia
teknisi. Teknisi yang memiliki kompetensi, sertifikasi, dan pengalaman memadai dapat
memastikan pelaksanaan pemeliharaan dilakukan secara tepat dan efisien. Menurut Daft
(2010), kemampuan organisasi dalam meningkatkan kompetensi anggota merupakan
salah satu penentu keberhasilan operasional. Observasi menunjukkan bahwa meskipun

teknisi memiliki dedikasi tinggi, kebutuhan untuk penguatan pelatihan lanjutan masih
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menjadi perhatian. Pelatihan yang berkelanjutan akan meningkatkan kemampuan
teknisi dalam menangani gangguan teknis, memahami teknologi pesawat yang lebih
modern, serta mengimplementasikan pendekatan pemeliharaan terkini seperti Condition-
Based Maintenance.

Keempat, ketersediaan fasilitas dan peralatan pemeliharaan juga berperan penting
dalam menentukan efektivitas sistem. Peralatan yang tidak memadai atau kurang
mutakhir dapat menghambat proses pemeliharaan dan meningkatkan waktu perbaikan.
Dalam literatur, modernisasi peralatan dianggap sebagai salah satu bentuk peningkatan
kemampuan organisasi dalam menghadapi perubahan teknologi (Mobley, 2002). Oleh
karena itu, investasi pada peralatan pemeliharaan yang relevan menjadi kebutuhan
untuk memastikan sistem pemeliharaan dapat beradaptasi dengan ekspektasi
operasional masa depan.

Terakhir, aspek manajemen organisasi turut memengaruhi efektivitas pemeliharaan.
Struktur komando, alur komunikasi, dan koordinasi antarunit berperan dalam
mempercepat pengambilan keputusan terkait pemeliharaan. Prinsip manajemen
pertahanan menekankan bahwa efektivitas operasional sangat dipengaruhi oleh tata
kelola organisasi yang efisien dan responsif (Cohen & Wilson, 2010). Informasi yang
diperoleh menunjukkan bahwa koordinasi antarunit pemeliharaan dan unit pengguna
telah berjalan baik, namun peningkatan integrasi informasi pemeliharaan melalui
digitalisasi dapat meningkatkan transparansi dan efisiensi proses.

Secara keseluruhan, pembahasan pertama menunjukkan bahwa efektivitas sistem
pemeliharaan pesawat latih dipengaruhi oleh faktor teknis, logistik, sumber daya
manusia, peralatan, dan manajerial. Meskipun sistem yang ada telah berjalan dengan
baik, masih terdapat ruang perbaikan yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
kesiapan pesawat secara berkelanjutan. Pemahaman terhadap faktor-faktor ini menjadi
dasar bagi pembahasan berikutnya mengenai tantangan dan kebutuhan penguatan

sistem pemeliharaan.
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b. Tantangan Utama dalam Sistem Pemeliharaan Pesawat Latih

Sistem pemeliharaan pesawat latih menghadapi berbagai tantangan yang bersifat
multidimensional dan saling berkaitan. Tantangan-tantangan ini tidak hanya berkaitan
dengan aspek teknis pemeliharaan, tetapi juga menyangkut dimensi organisasi, logistik,
dan sumber daya manusia. Memahami tantangan tersebut sangat penting untuk
merumuskan strategi peningkatan yang efektif dan berkelanjutan. Pembahasan ini
menguraikan tantangan utama yang muncul berdasarkan temuan lapangan dan
dikaitkan dengan teori-teori yang relevan.

Tantangan pertama adalah keterbatasan sumber daya manusia teknisi. Meskipun para
teknisi menunjukkan dedikasi dan komitmen tinggi terhadap tugas pemeliharaan,
jumlah personel yang tersedia sering kali belum sebanding dengan beban kerja yang
meningkat. Teori efektivitas organisasi menekankan bahwa kualitas dan kuantitas
sumber daya manusia merupakan elemen kunci dalam menentukan kemampuan
organisasi menjalankan fungsi operasionalnya (Daft, 2010). Dalam konteks pemeliharaan
pesawat latih, kurangnya teknisi yang memiliki sertifikasi tertentu atau pengalaman
khusus dapat memperlambat proses perawatan atau inspeksi. Di sisi lain, jadwal
pendidikan sekolah penerbang yang padat menciptakan kebutuhan pemeliharaan yang
intensif, sehingga unit pemeliharaan sering dihadapkan pada tekanan waktu. Hal ini
dapat mengurangi fleksibilitas teknisi dalam melakukan inspeksi mendalam dan
mengelola gangguan tak terduga pada pesawat.

Tantangan kedua berkaitan dengan ketersediaan suku cadang dan rantai pasok (supply
chain). Ketersediaan komponen pesawat merupakan faktor penentu dalam
pemeliharaan, dan literatur logistik militer menyebutkan bahwa ketidakstabilan pasokan
dapat menghambat kesiapan alutsista secara keseluruhan (Blanchard & Fabrycky, 2011).
Pengadaan suku cadang pesawat sering kali melibatkan proses administratif yang
panjang, ketergantungan pada pemasok luar negeri, serta keterbatasan jumlah stok.
Ketika komponen tertentu mengalami kerusakan dan tidak tersedia secara segera,
pesawat dapat mengalami grounded time yang cukup lama, sehingga berdampak pada

jadwal latihan penerbang. Kondisi ini menunjukkan perlunya perbaikan pada sistem
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perencanaan kebutuhan suku cadang, analisis lead time, serta penguatan koordinasi
antara unit pemeliharaan dan unit logistik.

Tantangan ketiga adalah keterbatasan fasilitas dan peralatan pendukung
pemeliharaan. Meskipun fasilitas dasar pemeliharaan telah tersedia dan berfungsi,
beberapa peralatan memerlukan peningkatan kapasitas atau modernisasi agar dapat
mendukung teknologi pesawat yang terus berkembang. Menurut Mobley (2002),
peralatan pemeliharaan yang mutakhir sangat penting untuk meningkatkan akurasi
pemeriksaan, kecepatan perbaikan, dan kualitas hasil pemeliharaan. Ketidaksesuaian
antara teknologi pesawat dengan peralatan pemeliharaan dapat menimbulkan
inefisiensi, meningkatkan risiko kesalahan teknis, dan memperpanjang waktu
pengerjaan. Kondisi ini semakin menegaskan perlunya evaluasi berkala terhadap
kelayakan dan kecukupan peralatan yang digunakan.

Tantangan keempat menyangkut pengelolaan informasi pemeliharaan. Dalam
organisasi modern, data pemeliharaan memiliki peran penting sebagai dasar
pengambilan keputusan. Namun, pengumpulan, penyimpanan, dan analisis data
pemeliharaan masih sering dilakukan secara manual atau tidak terintegrasi.
Ketidakterpaduan informasi ini dapat menyulitkan proses monitoring kondisi pesawat,
perencanaan pemeliharaan jangka panjang, maupun evaluasi efektivitas tindakan
perawatan. Padahal, teori manajemen modern menekankan pentingnya digitalisasi dan
integrasi data untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan sumber daya (Cohen & Wilson,
2010). Dengan sistem informasi yang lebih baik, organisasi dapat menerapkan
pendekatan predictive maintenance yang lebih akurat serta mengambil keputusan
perawatan yang berbasis bukti (evidence-based maintenance).

Tantangan kelima adalah dinamika operasional pendidikan sekolah penerbang, yang
bersifat fluktuatif dan dipengaruhi oleh kurikulum, cuaca, serta prioritas organisasi.
Jadwal latihan yang padat dan perubahan rencana terbang secara mendadak
mengharuskan teknisi melakukan penyesuaian cepat terhadap prioritas pemeliharaan.
Kondisi ini dapat menciptakan tekanan tambahan terhadap unit pemeliharaan, terutama

ketika beberapa pesawat membutuhkan perawatan dalam waktu yang bersamaan.
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Dalam teori air power, kesiapan pesawat adalah hasil sinergi antara operasi dan
pemeliharaan, sehingga sistem pemeliharaan harus mampu beradaptasi secara dinamis
terhadap kebutuhan operasional (Meilinger, 1997). Kemampuan adaptasi ini menjadi
tantangan tersendiri dalam lingkungan pendidikan sekolah penerbang yang memiliki
intensitas tinggi.

Secara keseluruhan, tantangan-tantangan tersebut menunjukkan bahwa pemeliharaan
pesawat latih bukan hanya bergantung pada aspek teknis semata, tetapi pada
keseluruhan ekosistem organisasi. Memahami tantangan ini memberikan dasar bagi
pembahasan ketiga yang akan berfokus pada strategi peningkatan sistem pemeliharaan

agar mampu mendukung kesiapan pendidikan sekolah penerbang secara lebih optimal.

C. Strategi Peningkatan Sistem Pemeliharaan untuk Mendukung Kesiapan
Pendidikan Sekolah Penerbang.

Upaya peningkatan sistem pemeliharaan pesawat latih merupakan kebutuhan strategis
untuk memastikan keberlanjutan kesiapan operasional dalam pendidikan sekolah
penerbang. Berdasarkan hasil analisis terhadap dinamika pemeliharaan serta tantangan
yang dihadapi, terdapat sejumlah strategi yang dapat diterapkan secara bertahap dan
berkesinambungan. Strategi-strategi ini berakar pada teori pemeliharaan modern,
manajemen pertahanan, dan pengelolaan organisasi, serta disesuaikan dengan konteks
operasional pendidikan sekolah penerbang yang memiliki karakteristik unik.

Strategi pertama adalah penguatan kompetensi sumber daya manusia teknisi. Teknisi
merupakan aktor utama dalam keberhasilan pemeliharaan, sehingga peningkatan
kapasitas mereka menjadi prioritas. Daft (2010) menekankan bahwa efektivitas
organisasi sangat dipengaruhi oleh kemampuan anggotanya beradaptasi dan
mengembangkan kompetensi baru. Oleh karena itu, pelaksanaan pelatihan teknis
berkelanjutan, peningkatan sertifikasi kompetensi, serta pembinaan karier teknisi dapat
memperkuat kemampuan unit pemeliharaan. Pelatihan berbasis teknologi terkini,
termasuk pengenalan sistem Condition-Based Maintenance dan Predictive Maintenance,

dapat membuka jalan bagi penerapan pemeliharaan berbasis data di masa mendatang.
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Strategi kedua adalah optimalisasi sistem logistik dan pengelolaan suku cadang.
Dalam literatur logistik pertahanan, manajemen rantai pasok yang efektif memiliki
kontribusi langsung terhadap kesiapan alutsista (Blanchard & Fabrycky, 2011).
Optimalisasi dapat dilakukan dengan memperbaiki perencanaan kebutuhan komponen,
melakukan analisis konsumsi suku cadang secara berkala, serta meningkatkan
koordinasi dengan unit logistik untuk memperpendek waktu tunggu pengadaan. Selain
itu, penggunaan sistem inventori digital yang terintegrasi akan mempermudah
pemantauan stok, mempercepat proses administrasi, dan mengurangi risiko kehabisan
komponen kritis.

Strategi ketiga adalah modernisasi peralatan dan fasilitas pemeliharaan. Seiring dengan
perkembangan teknologi pesawat, ketersediaan peralatan pemeliharaan yang mutakhir
sangat penting untuk menjaga kualitas perawatan. Mobley (2002) menegaskan bahwa
investasi pada peralatan yang akurat dan efisien dapat mengurangi waktu perbaikan dan
meningkatkan keandalan sistem. Dalam konteks ini, modernisasi fasilitas dapat
mencakup peningkatan alat ukur, perangkat inspeksi non-destruktif, serta perangkat
pendukung lainnya yang relevan untuk pemeliharaan pesawat latih. Modernisasi juga
perlu disertai evaluasi berkala untuk memastikan bahwa fasilitas pemeliharaan tetap
memenuhi standar keselamatan dan kualitas yang diperlukan.

Strategi keempat adalah penguatan sistem informasi pemeliharaan melalui
digitalisasi. Digitalisasi merupakan bagian dari transformasi organisasi modern dan
menjadi kunci untuk meningkatkan efisiensi serta ketepatan pengambilan keputusan.
Dengan menerapkan sistem informasi pemeliharaan yang terintegrasi, data kondisi
pesawat, histori pemeliharaan, dan analisis performa dapat diakses secara real-time.
Langkah ini tidak hanya meningkatkan akurasi perencanaan pemeliharaan, tetapi juga
membuka peluang untuk menerapkan pendekatan Reliability Centered Maintenance
(Moubray, 1997) dan Predictive Maintenance secara lebih efektif. Digitalisasi juga
memperkuat transparansi dan akuntabilitas dalam proses perawatan.

Strategi kelima adalah peningkatan koordinasi antara unit pemeliharaan dan unit

operasi pendidikan sekolah penerbang. Meilinger (1997) menekankan bahwa dalam

57



Jurnal Strategi Pertahanan Udara ISSN 2830-3490
Volume 12, Nomor 1, 2026

konsep air power, kesiapan pesawat merupakan hasil kolaborasi berbagai elemen
pendukung. Dengan koordinasi yang lebih intensif, unit pemeliharaan dapat
mempersiapkan jadwal perawatan yang lebih selaras dengan kebutuhan operasional,
mengantisipasi perubahan rencana terbang, serta melakukan pemeliharaan secara lebih
adaptif terhadap dinamika pendidikan sekolah penerbang. Komunikasi yang lebih baik
juga membantu mengurangi risiko bottleneck dalam pelaksanaan pemeliharaan.

Strategi keenam adalah penguatan tata kelola organisasi dan manajemen
pemeliharaan. Penguatan tata kelola dapat diwujudkan melalui evaluasi rutin terhadap
prosedur pemeliharaan, penyempurnaan alur kerja, serta penerapan prinsip-prinsip
manajemen pertahanan yang berorientasi pada efisiensi dan kesinambungan (Cohen &
Wilson, 2010). Selain itu, budaya kerja yang mendukung keselamatan, kedisiplinan, dan
pembelajaran berkelanjutan akan memperkuat kemampuan organisasi dalam menjaga
standar pemeliharaan.

Secara keseluruhan, strategi-strategi di atas memberikan arah pengembangan yang jelas
bagi sistem pemeliharaan pesawat latih. Kesuksesan implementasinya akan bergantung
pada dukungan organisasi, alokasi sumber daya yang memadai, serta komitmen untuk
melakukan perubahan secara bertahap. Dengan penguatan tersebut, sistem
pemeliharaan diharapkan dapat memberikan kontribusi yang lebih optimal terhadap
kesiapan pendidikan sekolah penerbang dan keberlanjutan pembangunan kekuatan

udara.

5. Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa sistem pemeliharaan pesawat latih memiliki peran
strategis dalam mendukung kesiapan pendidikan sekolah penerbang TNI Angkatan
Udara. Kesiapan pesawat sebagai elemen vital dalam kurikulum latihan sangat
dipengaruhi oleh efektivitas pemeliharaan yang mencakup aspek teknis, sumber daya
manusia, logistik, fasilitas, serta tata kelola organisasi. Hasil analisis mengungkapkan

bahwa meskipun sistem pemeliharaan telah berjalan dengan baik dan mengikuti standar
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pemeliharaan umum, terdapat sejumlah faktor yang masih perlu diperkuat untuk
menjaga keberlanjutan kesiapan armada pesawat latih.

Tantangan utama yang teridentifikasi meliputi keterbatasan jumlah dan kompetensi
teknisi, ketergantungan pada rantai pasok suku cadang, keterbatasan fasilitas dan
peralatan pendukung, serta belum optimalnya sistem informasi pemeliharaan.
Tantangan tersebut bersifat struktural dan operasional, sehingga penyelesaiannya
memerlukan pendekatan yang komprehensif dan kolaboratif. Selain itu, dinamika
operasional pendidikan sekolah penerbang menuntut fleksibilitas tinggi dalam
pelaksanaan pemeliharaan, sehingga sistem pemeliharaan perlu terus beradaptasi
terhadap kebutuhan yang berubah-ubah.

Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini memberikan sejumlah rekomendasi strategis
untuk meningkatkan efektivitas pemeliharaan. Penguatan kompetensi teknisi melalui
pelatihan berkelanjutan, optimalisasi manajemen suku cadang, modernisasi peralatan
pemeliharaan, dan digitalisasi data perawatan menjadi langkah yang penting untuk
diimplementasikan. Selain itu, peningkatan koordinasi antara unit pemeliharaan dan
unit operasi pendidikan sekolah penerbang akan mempermudah perencanaan dan
pengaturan jadwal perawatan, sehingga siap mendukung intensitas latihan yang tinggi.
Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa keberhasilan pendidikan sekolah
penerbang tidak dapat dipisahkan dari kesiapan pesawat latih yang andal. Oleh karena
itu, penguatan sistem pemeliharaan menjadi prioritas strategis dalam wupaya
meningkatkan profesionalisme dan kesiapan operasi udara. Temuan penelitian ini
diharapkan memberikan kontribusi bagi pengembangan konsep pemeliharaan alutsista
secara umum serta menjadi referensi bagi organisasi terkait dalam merumuskan
kebijakan peningkatan pemeliharaan yang berkelanjutan dan adaptif terhadap

perkembangan teknologi.
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